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ABSTRAK 

Kajian ini dilaksanakan untuk menguji keterkaitan antara tingkat 

pemahaman perpajakan, kemampuan finansial, dan kepercayaan terhadap 

pemerintah dengan kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban PBB-P2 di 

Kecamatan Kubutambahan. Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui pengolahan 

data menggunakan regresi linear berganda. Sebanyak 100 wajib pajak ditetapkan 

sebagai responden dengan menerapkan metode pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu atau simple purposive sampling. Hasil pengujian secara individual 

memperlihatkan bahwa penguasaan informasi perpajakan dan keadaan finansial 

memberikan pengaruh searah terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, 

kepercayaan kepada pemerintah memperlihatkan arah koefisien negatif, tetapi tidak 

terbukti signifikan. Di antara ketiga faktor tersebut, pemahaman mengenai 

perpajakan menjadi unsur yang memberikan kontribusi paling kuat, sedangkan 

kepercayaan terhadap pemerintah menunjukkan daya pengaruh paling kecil. 

Temuan ini dapat memperluas kajian akuntansi perpajakan sekaligus menyediakan 

masukan bagi pemerintah daerah dalam menyusun langkah strategis untuk 

mendorong ketaatan pembayaran PBB-P2. 

Kata Kunci: literasi perpajakan, kemampuan finansial, kepercayaan terhadap 

pemerintah, ketaatan wajib pajak, PBB-P2 
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ABSTRACT 

This study examines the relationship between taxpayers9 comprehension of 
taxation, financial capacity, and confidence in public institutions and compliance 

with PBB-P2 obligations in Kubutambahan District. A quantitative design was 

adopted, with the data processed through multiple linear regression. The 

respondents comprised 100 taxpayers selected using a simple random sampling 

procedure. The partial testing results demonstrate that taxation comprehension and 

financial capacity are positively associated with taxpayer compliance. By contrast, 

confidence in government shows a negative but statistically insignificant 

relationship with compliance. Among the explanatory factors, taxpayers9 
comprehension provides the strongest contribution, whereas confidence in 

government produces the weakest effect. These findings may enrich the literature 
on taxation accounting and offer practical input for local authorities when 

formulating measures intended to improve PBB-P2 payment discipline. 
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